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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pola pikir dan hasil belajar 

peserta didik melalui penggunaan media pembelajaran trigonometri pada materi nilai 

trigonometri sudut-sudut istimewa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang menggunakan model Kemmis dan McTaggart, yang meliputi 

empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Penelitian dilaksanakan di kelas XI IIS MA Raudhatut Thalibin Kolor, Sumenep, 

pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025 dengan subjek penelitian sebanyak 

17 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan tes berupa pretest dan 

posttest untuk mengukur hasil belajar dan perkembangan pola pikir peserta didik. 

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar setelah penerapan media pembelajaran trigonometri. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik, ditandai dengan rata-

rata nilai pretest sebesar 67% yang meningkat menjadi 86% pada posttest. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran trigonometri 

mampu membantu peserta didik memahami konsep secara lebih sistematis, 

meningkatkan keaktifan, serta mendorong berkembangnya pola pikir matematis 

yang logis dan kritis. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran trigonometri efektif dalam meningkatkan 

pola pikir dan hasil belajar peserta didik. Media pembelajaran ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran matematika yang inovatif dan 

menyenangkan. 
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Pendahuluan 

Matematika berasal dari Bahasa latin, yaitu mathematika yang berasal atau  diambil dari 

kata mathematike yang memiliki arti “mempelajari”. Asal kata mathema yang berarti ilmu atau 

pengetahuan (Nurfadhillah et al., 2021). Matematika menjadi mata pelajaran yang penting, 

karena matematika menjadi dasar dan utama dalam mempelajari ilmu yang lainnya (Aini et al., 

2025; Cholily et al., 2019). Matematika adalah bidang ilmu yang sering digunakan dalam 

berbagai bidang Pendidikan (Wahab, 2020). Matematika juga merupakan bidang ilmu universal 

yang bertanggung jawab atas perkembangan teknologi modern  (Ramdhani & Wahab, 2021; 

Safira Dhanesti et al., 2024; Wahab, 2018) Pelajaran Matematika tidak hanya belajar tentang 

menghitung tetapi juga belajar tentang penyampaian fakta dan teori serta melibatkan 

pengembangan pola pikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah (Wahab et al., 2024). Agar 
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tercapainya kemampuan siswa yang kreatif, innovatif dan berwawasan luas terutama pada 

bidang matematika diperlukan suatu cara pengajaran yang efektif diterapkan oleh guru (Maryani 

et al., 2019). Oleh karena itu peneliti menggunakan media pembelajaran agar siswa lebih 

tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Menurut (Wahab, 2023) kurangnya partisipasi peserta 

didik saat pembelajaran tentunya mengakibatkan rendahnya kemampuan peserta didik dalam hal 

berpikir kreatif, terutama pada pembelajan trigonometri materi” Perbandingan Sudut Isimewa. 

Media pembelajaran yang membantu siswa memahami konsep-konsep matematika dengan baik 

serta media pembelajaran  memiliki manfaat dalam memperlancar interaksi antara guru dengan 

siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien (Semadiartha, 2012). 

Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk melatih mengembangkan kecerdasan  

dan   kemampuan otak, khususnya dalam membentuk pola pikir yang logis, sistematis, dan kritis 

(Rahmadia et al., 2024). Dalam pembentukan pola pikir matematika, penting untuk 

menggunakan strategi yang menarik dan dinamis dengan menggunakan media pembelajaran 

(Rahmadani et al., 2023). Penggunaan media pembelajaran dapat membangkitkan pola pikir dan 

minat yang baru (Epran & Muhammad, 2023) Dalam proses pembelajaran matematika, salah 

satu kemampuan yang perlu dikembangkan adalah kemampuan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan atau memecahkan masalah (Subkhi Mahmasani, 2020). Dalam pembentukan 

pola pikir matematika, penting untuk mengembangkan kemampuan untuk melakukan 

generalisasi, menyusun argumen logis, dan memecahkan masalah dengan pendekatan yang 

sistematis (Samudro et al., 2022). Indikator pola pikir yaitu meyakini kemampuan dapat 

berkembang melalui usaha, menunjukkan ketekunan saat mengahadapi kesulitan, memandang 

kesalahan sebagai proses belajar, menyukai dan berani menghadapi tantangan, bersikap terbuka 

terhadap kritik dan umpan balik, serta menghargai proses belajar daripada hasil akhir (Koto et 

al., 2024). Dikarenakan jika pola berpikir yang rendah dapat mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik, oleh karena itu peneliti ingin mengembangkan pola pikir siswa melalui media 

pembelajaran tersebut.  

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam membentuk 

pola pikir logis, sistematis, dan kritis peserta didik. Pembelajaran matematika tidak hanya 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berhitung, tetapi juga untuk melatih siswa dalam 

memahami konsep, menyusun argumen secara rasional, serta memecahkan permasalahan secara 

terstruktur (Aini et al., 2024). Salah satu materi matematika yang menuntut kemampuan berpikir 

tingkat tinggi adalah trigonometri. Materi ini menekankan pemahaman hubungan sudut dan 

perbandingan sisi yang bersifat abstrak, sehingga memerlukan pola pikir matematis yang baik 

agar dapat dipahami secara menyeluruh. Namun, pada kenyataannya, pembelajaran trigonometri 

di sekolah masih menghadapi berbagai permasalahan. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep trigonometri karena pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan 

menekankan hafalan rumus tanpa pemahaman mendalam. Kondisi tersebut menyebabkan 

rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran serta lemahnya pola pikir kritis dan konseptual. 

Akibatnya, siswa kurang mampu mengaitkan konsep trigonometri dengan permasalahan nyata 

dan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang menuntut penalaran. 

Rendahnya pola pikir siswa, khususnya pada indikator pola pikir yang kurang 

termotivasi belajar trigonometri menunjukkan perlunya upaya perbaikan dalam proses 

pembelajaran. Salah satu alternatif solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan media 

pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk menyajikan materi secara 

lebih konkret, menarik, dan interaktif, sehingga dapat membantu siswa memahami konsep yang 

bersifat abstrak. Dalam pembelajaran trigonometri, media pembelajaran memungkinkan 

visualisasi sudut, perbandingan trigonometri, serta hubungan antar konsep, yang pada akhirnya 

dapat merangsang aktivitas berpikir siswa secara lebih aktif dan kritis. Media pembelajaran juga 

dapat memberikan potensi untuk membangun keterampilan berpikir kritis dan logika matematis, 

sambil menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan (Hartiningrum & Wahab, 

2024; Wahab, 2023). Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian difokuskan kepada 

bagaimana cara meningkatkan pola pikir siswa melalui media pembelajaran yang 

menyenangkan dan meningkatkan hasil belajar, sehingga peserta didik atau siswa dapat berpikir 

lebih kritis lagi untuk menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar dan pola pikir siswa melalui implementasi media pembelajaran 

trigonometri. Penelitian Tindakan Kelas dipilih karena berfokus pada upaya perbaikan praktik 

pembelajaran secara langsung dan berkelanjutan di dalam kelas (Arikunto, 2021). PTK 

memungkinkan guru dan peneliti untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran, 

merancang tindakan perbaikan, serta mengevaluasi dampaknya secara sistematis. Penelitian ini 

menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahap utama, yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi 

(reflection). Keempat tahap tersebut membentuk satu siklus yang dilaksanakan secara berurutan 

dan berkesinambungan (Kemmis et al., 2022).  

Pada tahap planning, peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi modul 

ajar, media pembelajaran trigonometri, serta instrumen penilaian berupa soal tes tertulis. 

Perencanaan dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik siswa dan tujuan peningkatan 

pola pikir serta hasil belajar. Pada tahap action, peneliti melaksanakan pembelajaran 

trigonometri dengan memanfaatkan media pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa 

memahami konsep sudut istimewa secara lebih konkret dan visual. Pada tahap observation, 

peneliti mengamati proses pembelajaran dan respon siswa selama penggunaan media 

pembelajaran. Pengamatan difokuskan pada keterlibatan siswa, aktivitas belajar, serta 

pencapaian hasil belajar melalui tes yang diberikan. Pada tahap reflection dilakukan untuk 

mengevaluasi hasil tindakan berdasarkan data yang diperoleh. Refleksi bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan tindakan dalam meningkatkan pola pikir dan hasil belajar 

siswa, serta sebagai dasar untuk menentukan apakah tindakan telah mencapai indikator 

keberhasilan pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan di MA. Raudhatut Thalibin Jl. Dr. Cipto Kolor Kota 

Sumenep pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2024-2025 Tanggal 26 April 2025. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas XI IIS yang berjumlah 17 orang yang terdiri dari 7 Siswa Laki-

Laki dan 10 Siswa Perempuan. Penelitian ini dirancang dalam 1 Siklus yang setiap siklusnya 

terdiri dari 4 tahapan. Setiap siklus terdiri dari satu pertemuan tatap muka. Metode yang 

digunakan untuk pengumpulan data adalah metode tes untuk memperoleh data tentang hasil 

belajar siswa. Adapun alat atau instrument yang digunakan sebagai alat bantu adalah lembar 

soal ter tertulis. Prosedur penelitian yang digunakan berbentuk siklus, dimana siklus ini hanya 

berlangsung hingga tercapai indikator keberhasilan dalam pembelajaran. Rancangan penelitian 

tindangan kelas ini terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan dan refleksi. Dalam penelitian ini peneliti berharap peserta didik dapat memahami 

pelajaran trigonometri dalam sudut istimewa dengan bantuan media pembelajaran trigonometri. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari hasil belajar matematika 

siswa yang dikumpulkan dengan teknik tes melalui tes kompetensi pengetahuan untuk 

mengetahui seberapa keberhasilan dalam meningkatkan pola pikir siswa dalam pelajaran 

tersebut. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. Tes 

digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti 

pembelajaran trigonometri menggunakan media pembelajaran. Instrumen yang digunakan 

berupa lembar soal tes tertulis yang disusun berdasarkan indikator kompetensi materi sudut 

istimewa. Tes ini bertujuan untuk mengukur pemahaman konsep dan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan trigonometri. Data yang diperoleh dari hasil tes dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan penggunaan media pembelajaran 

dalam meningkatkan pola pikir dan hasil belajar siswa. Keberhasilan tindakan ditentukan 

berdasarkan ketercapaian indikator pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan pola pikir peserta 

didik kelas XI IIS MA Raudhatut Thalibin Kolor, Sumenep melalui penggunaan media 

pembelajaran trigonometri, khususnya pada materi nilai trigonometri sudut-sudut 
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istimewa. Penelitian dilaksanakan dalam satu siklus, yang terdiri atas empat tahap, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

 

Hasil Penelitian 

Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti menetapkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

yaitu meningkatkan pemahaman konsep trigonometri dan pola pikir peserta didik. Peneliti 

menyiapkan media pembelajaran trigonometri yang digunakan sebagai alat bantu pembelajaran 

serta menyusun instrumen penelitian berupa soal tes tertulis yang digunakan untuk mengukur 

hasil belajar peserta didik melalui pretest dan posttest. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perencanaan 

Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dalam satu kali pertemuan tatap muka. Pada 

awal pembelajaran, peneliti menyampaikan materi trigonometri secara langsung tanpa 

menggunakan media pembelajaran selama kurang lebih 15 menit. Setelah penyampaian materi, 

peserta didik diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal dan tingkat pemahaman 

peserta didik terhadap materi sudut-sudut istimewa. Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menghafal nilai-nilai 

trigonometri pada sudut istimewa. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti kemudian melanjutkan 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran trigonometri yang telah disiapkan. 

Media ini digunakan untuk membantu peserta didik memahami konsep dan mempermudah 

dalam menentukan nilai trigonometri sudut istimewa. Setelah penggunaan media pembelajaran, 

peserta didik diberikan posttest untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan pola pikir 

peserta didik setelah tindakan dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan 

Peneliti melanjutkan pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran 

trigonometri yang telah disiapkan. Penggunaan media ini bertujuan untuk membantu peserta 

didik memahami konsep secara lebih konkret dan mempermudah dalam menentukan nilai 

trigonometri pada sudut istimewa.  
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Observasi atau Pengamatan 

Tahap observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi 

bertujuan untuk memperoleh data mengenai aktivitas dan pola pikir peserta didik selama 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran trigonometri. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa peserta didik lebih aktif, antusias, dan lebih mudah 

memahami materi dibandingkan sebelum penggunaan media pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Peserta Didik 

Berdasarkan dokumentasi hasil pekerjaan peserta didik pada gambar tersebut, terlihat bahwa 

peserta didik telah mengerjakan soal-soal trigonometri yang berkaitan dengan sudut-sudut 

istimewa secara tertulis. Pada lembar jawaban tampak adanya proses penyelesaian soal, 

penulisan rumus, serta langkah-langkah perhitungan yang menunjukkan upaya peserta didik 

dalam memahami konsep trigonometri. Secara umum, nilai yang diperoleh peserta didik berada 

pada kategori cukup hingga baik, meskipun masih ditemukan beberapa kesalahan dalam 

penulisan rumus dan ketepatan perhitungan. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik mulai 

memahami konsep dasar trigonometri, namun masih memerlukan penguatan, khususnya dalam 

ketelitian dan konsistensi penerapan konsep. Dokumentasi ini menjadi bukti empiris hasil 

belajar peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran dan dapat digunakan sebagai bahan 

refleksi untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya. 

Refleksi 

Tahap refleksi dilakukan setelah seluruh rangkaian tindakan pada siklus I selesai 

dilaksanakan. Refleksi ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media 

pembelajaran trigonometri dalam meningkatkan pola pikir dan hasil belajar peserta didik, serta 

untuk menilai ketercapaian indikator keberhasilan pembelajaran yang telah ditetapkan pada 

tahap perencanaan. Berdasarkan hasil analisis data pretest dan posttest, diperoleh rata-rata nilai 

pretest sebesar 67%, sedangkan rata-rata nilai posttest mengalami peningkatan menjadi 86%. 

Peningkatan sebesar kurang lebih 15% ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran trigonometri memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep dan pola 

pikir peserta didik, khususnya pada materi nilai trigonometri sudut-sudut istimewa.  

Hasil tersebut menandakan bahwa sebagian besar peserta didik telah mampu memahami 

materi dengan lebih baik setelah penggunaan media pembelajaran. Selain hasil tes, refleksi juga 

dilakukan berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran. Dari hasil pengamatan, 

terlihat bahwa peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, menunjukkan 

minat belajar yang lebih tinggi, serta lebih berani dalam bertanya dan menjawab pertanyaan 

yang berkaitan dengan materi trigonometri. Peserta didik juga tampak lebih terarah dalam 

menyelesaikan soal, tidak hanya mengandalkan hafalan rumus, tetapi mulai memahami langkah-

langkah penyelesaian secara logis dan sistematis. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pola 

pikir matematis peserta didik yang menunjukkan ketekunan saat mengahadapi kesulitan, 

memandang kesalahan sebagai proses belajar, menyukai dan berani menghadapi tantangan, 

bersikap terbuka terhadap kritik dan umpan balik (Koto et al., 2024). 
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Namun demikian, hasil refleksi juga menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa 

peserta didik yang memerlukan pendampingan lebih lanjut, terutama dalam mengingat dan 

mengaitkan nilai-nilai trigonometri pada sudut istimewa tertentu. Meskipun demikian, secara 

umum tujuan pembelajaran telah tercapai dan indikator keberhasilan yang ditetapkan telah 

terpenuhi. Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa tindakan yang 

dilakukan pada siklus I telah berhasil meningkatkan pola pikir dan hasil belajar peserta didik. 

Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini dihentikan pada siklus I dan tidak dilanjutkan ke 

siklus berikutnya. Hasil refleksi ini juga menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti dan guru 

untuk terus mengembangkan penggunaan media pembelajaran sebagai salah satu strategi 

pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi 

trigonometri. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran trigonometri 

memberikan peningkatan pola pikir dan hasil belajar peserta didik kelas XI IIS MA Raudhatut 

Thalibin Kolor, Sumenep. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan hasil pretest dan posttest yang 

mengalami peningkatan setelah penerapan media pembelajaran pada materi nilai trigonometri 

sudut-sudut istimewa. Berdasarkan data hasil belajar, rata-rata nilai peserta didik pada pretest 

sebesar 67%, yang menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik dalam memahami 

materi trigonometri masih tergolong rendah. Peserta didik cenderung mengandalkan hafalan 

rumus tanpa memahami konsep dasar hubungan sudut dan nilai trigonometri. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal secara 

sistematis dan logis. Setelah pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan media 

pembelajaran trigonometri, terjadi peningkatan rata-rata nilai posttest menjadi sekitar 84%. 

Peningkatan sebesar kurang lebih 17% ini menunjukkan bahwa media pembelajaran mampu 

membantu peserta didik memahami konsep trigonometri dengan lebih baik. Media 

pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu visual yang mengkonkretkan konsep-konsep yang 

bersifat abstrak, sehingga peserta didik lebih mudah memahami hubungan antar sudut dan nilai 

trigonometri sudut istimewa. 

Selain meningkatkan hasil belajar, penggunaan media pembelajaran juga berdampak 

pada pola pikir matematis peserta didik. Peserta didik tidak lagi hanya menghafal nilai 

trigonometri, tetapi mulai memahami alasan dan proses dalam menentukan nilai tersebut. Hal 

ini terlihat dari cara peserta didik menyelesaikan soal yang lebih runtut, sistematis, serta mampu 

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dengan lebih logis. Dengan demikian, media 

pembelajaran turut mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis dan logis dalam 

pembelajaran matematika. Penggunaan media pembelajaran juga menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan. Peserta didik terlihat lebih aktif, antusias, 

dan terlibat selama proses pembelajaran berlangsung. Keaktifan peserta didik dalam bertanya, 

menjawab pertanyaan, serta berdiskusi menunjukkan bahwa media pembelajaran mampu 

meningkatkan motivasi belajar. Peningkatan motivasi ini berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan pola pikir dan hasil belajar peserta didik. Secara visual, peningkatan hasil belajar 

peserta didik dapat dilihat pada Grafik Peningkatan Hasil Belajar, yang menunjukkan perbedaan 

yang jelas antara nilai pretest dan posttest. Grafik tersebut memperkuat temuan bahwa 

penerapan media pembelajaran trigonometri efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 

dengan menggunakan media pembelajaran trigonometri efektif dalam meningkatkan pola pikir 

dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran perlu terus 

dikembangkan dan diterapkan tidak hanya pada materi trigonometri, tetapi juga pada materi 

matematika lainnya serta pada bidang studi yang berbeda guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan. 

 

Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada peserta didik 

kelas XI IIS MA Raudhatut Thalibin Kolor, Sumenep, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
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media pembelajaran trigonometri terbukti efektif dalam meningkatkan pola pikir dan hasil 

belajar peserta didik pada materi nilai trigonometri sudut-sudut istimewa. Penerapan media 

pembelajaran mampu membantu peserta didik memahami konsep trigonometri secara lebih 

konkret dan sistematis, sehingga tidak hanya bergantung pada hafalan rumus, tetapi juga 

memahami proses dan hubungan antar konsep. Hal ini berdampak pada berkembangnya pola 

pikir matematis peserta didik yang lebih logis, kritis, dan terarah dalam menyelesaikan 

permasalahan. Hasil belajar peserta didik menunjukkan peningkatan yang signifikan, ditandai 

dengan kenaikan rata-rata nilai dari pretest ke posttest. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih menarik dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik. 

Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran trigonometri dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran matematika. Media 

pembelajaran ini layak untuk dikembangkan dan diterapkan pada materi matematika lainnya 

guna meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru matematika memanfaatkan media 

pembelajaran, khususnya pada materi trigonometri, untuk membantu peserta didik memahami 

konsep secara lebih konkret dan meningkatkan pola pikir matematis. Peserta didik diharapkan 

dapat lebih aktif memanfaatkan media pembelajaran sebagai sarana untuk memahami materi, 

tidak hanya mengandalkan hafalan rumus. Pihak sekolah diharapkan mendukung penerapan 

pembelajaran berbasis media dengan menyediakan fasilitas yang memadai. Selain itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini pada materi atau jenjang 

pendidikan yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih luas dan mendalam. 
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